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Abstract

This research is a quantitative associative study. It aims to determine whether social
media platforms — TikTok, Instagram, and Facebook — have an influence. The study uses
primary data collected through questionnaires. Quantitative analysis, multiple linear
regression analysis, and the coefficient of determination were employed with the
assistance of SPSS 24.0. The population of this study consists of all 133 students of
Politeknik Akbara Surakarta. The results obtained through t-tests and F-tests show that
TikTok has a positive and significant effect on students’ education, Instagram has a
positive and significant effect on students” education, while Facebook does not have a
positive and significant effect on students’ education. Simultaneously, TikTok,
Instagram, and Facebook have a positive and significant effect on students’ educational
value. The coefficient of determination test shows that 28.7% of the variation in students’
education can be explained by TikTok, Instagram, and Facebook, while the remaining
71.3% is explained by other variables not examined in this study.
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Abstrak

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bersifat asosiatif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh media sosial Tiktok,
Instagram, dan Facebook. Penelitian ini menggunakan data primer yang
pengumpulan datanya menggunakan kuisioner. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan analisis kuantitatif, analisis regresi linear berganda dan analisis
koefisien determinasi dengan bantuan SPSS 24.0. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa Politeknik Akbara Surakarta yang berjumlah 133
orang. Hasil dari penelitian yang didapatkan dengan menggunakan uji t dan uji
F menunjukan bahwa media sosial Tiktok berpengaruh positif dan signifikan
terhadap edukasi Mahasiswa, media sosial Instagram berpengaruh positif dan
signifikan terhadap edukasi Mahasiswa, dan media sosial Facebook tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap edukasi Mahasiswa. Nilai media
sosial Tiktok, Instagram, dan Facebook berpengaruh positif dan signifikan secara
simultan terhadap nilai edukasi Mahasiswa. Dalam uji koefisien determinasi
didapatkan hasil data sebesar 28,7% yang dapat dijelaskan oleh media sosial
Tiktok, Instagram, dan Facebook. Sedangkan sisanya sebesar 71,3% dapat
dijelaskan oleh pengaruh variabel lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci: Media Sosial, Tiktok, Instagram, Facebook.
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PENDAHULUAN

Media sosial pada masa kini telah menjelma menjadi sebuah tren utama dalam
dunia komunikasi pemasaran sekaligus ruang interaksi yang tidak terpisahkan
dari kehidupan sehari-hari (Mangold & Faulds, 2009). Sebagai media berbasis
daring, platform ini memungkinkan penggunanya untuk berpartisipasi, berbagi,
sekaligus menciptakan beragam konten dalam berbagai bentuk, mulai dari blog,
jejaring sosial, wiki, forum diskusi hingga dunia virtual. Di antara berbagai
bentuk tersebut, blog, jejaring sosial, dan wiki merupakan jenis media sosial yang
paling sering dimanfaatkan, khususnya oleh mahasiswa di berbagai belahan
dunia (Boyd & Ellison, 2007). Sejalan dengan pandangan Kaplan dan Haenlein
(2010), media sosial dapat dipahami sebagai sekelompok aplikasi berbasis
internet yang lahir dari perkembangan ideologi serta teknologi Web 2.0, yang
pada gilirannya membuka ruang bagi terciptanya serta bertukarnya konten
buatan pengguna. Kehadiran media sosial populer seperti TikTok, Instagram,
dan Facebook menjadi contoh nyata dari perkembangan tersebut.

Era digitalisasi yang semakin pesat dan perkembangan media sosial telah
menembus berbagai lapisan masyarakat dan bahkan menjelma sebagai bagian
dari budaya populer, terutama di Indonesia (Nasrullah, 2017). TikTok,
Instagram, dan Facebook bukan sekadar wadah hiburan, tetapi juga telah
menjadi fenomena sosial yang merambah kehidupan mahasiswa.
Keberadaannya dimanfaatkan sebagai sarana pemenuhan kebutuhan informasi
yang begitu luas dan cepat diakses. Namun, pemanfaatan media sosial tidak
selalu berjalan ke arah yang positif. Terdapat kecenderungan penggunaan yang
bersifat hedonis bahkan menyimpang dari tujuan yang membangun (Kuss &
Griffiths, 2017). Meski demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa media sosial
tetap memiliki kontribusi besar dalam ranah edukasi. Melalui berbagai fitur yang
ditawarkan, mahasiswa dapat dengan mudah memperoleh, mengakses, serta
berbagi informasi yang bersifat mendidik, baik dalam bentuk materi
pembelajaran, wawasan umum, maupun informasi aktual yang relevan dengan
kebutuhan akademik mereka (Tess, 2013).

Penelitian ini diharapkan mampu menjawab pertanyaan mendasar mengenai
sejauh mana media sosial berperan dalam memberikan pengaruh terhadap
mahasiswa, bukan hanya sebagai sarana hiburan semata, tetapi juga sebagai
medium promosi pengetahuan yang luas, inovatif, dan kreatif. Penelitian ini
dimaksudkan untuk mengungkap apakah media sosial, khususnya TikTok,
Instagram, dan Facebook, benar-benar mampu memberikan nilai edukasi yang
signifikan bagi mahasiswa dalam menghadapi tantangan era digital yang serba
cepat dan kompetitif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini disusun untuk menjawab
sejumlah permasalahan pokok. Permasalahan yang hendak dijawab adalah
apakah terdapat pengaruh media sosial TikTok, Instagram, dan Facebook
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terhadap edukasi mahasiswa, bagaimana pengaruh masing-masing media sosial
tersebut terhadap edukasi mahasiswa, serta media sosial mana di antara TikTok,
Instagram, dan Facebook yang memberikan pengaruh paling dominan. Untuk
memperjelas arah penelitian, maka ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada
tiga variabel utama, yaitu pengaruh media sosial TikTok, Instagram, dan
Facebook terhadap edukasi mahasiswa di Politeknik Akbara Surakarta.

Sejalan dengan rumusan masalah dan batasan penelitian tersebut, tujuan yang
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh media sosial TikTok, Instagram, dan Facebook terhadap edukasi
mahasiswa di Politeknik Akbara Surakarta, mengidentifikasi pengaruh masing-
masing platform tersebut terhadap edukasi mahasiswa, serta menentukan media
sosial mana yang paling berpengaruh di antara ketiganya. Penelitian ini
diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai peran
media sosial dalam mendukung proses pendidikan mahasiswa di era digital.

Manfaat penelitian ini dapat ditinjau dari aspek teoritis maupun praktis. Dari
segi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber pengetahuan
mengenai pengaruh media sosial terhadap edukasi mahasiswa, menjadi
referensi bagi penelitian sejenis di masa mendatang, serta memberikan
kontribusi terhadap pengembangan ilmu komunikasi, khususnya dalam konteks
pemanfaatan media sosial untuk edukasi. Sementara itu, dari segi praktis,
penelitian ini dapat menjadi sumber belajar bagi mahasiswa agar lebih
termotivasi dalam mengamati dan menghasilkan informasi yang bersifat
edukatif melalui media sosial. Selain itu, penelitian ini juga memberikan
kesempatan kepada penulis untuk mengaplikasikan teori yang diperoleh selama
perkuliahan, serta memperluas cakrawala berpikir ilmiah dalam bidang
komunikasi, khususnya terkait pemanfaatan TikTok, Instagram, dan Facebook
sebagai sarana edukasi.

Kajian Teori

Teori Uses and Effect menjelaskan bahwa penggunaan media tidak hanya
ditentukan oleh kebutuhan dasar individu, melainkan juga dipengaruhi oleh
faktor lain yang menyebabkan seseorang memanfaatkan media tertentu. Teori
ini merupakan sintesis antara teori efek tradisional dan teori uses and
gratification. Jika uses and gratification lebih menekankan pada alasan individu
menggunakan media untuk memenuhi kebutuhan, maka uses and effect
menekankan bahwa penggunaan media akan menghasilkan konsekuensi
(effects) yang dipengaruhi oleh isi media serta pola penggunaan itu sendiri.
Dalam konteks penelitian ini, teori tersebut digunakan untuk melihat bagaimana
media sosial TikTok, Instagram, dan Facebook dimanfaatkan oleh mahasiswa
sebagai sarana memperoleh edukasi, serta bagaimana penggunaan tersebut
menghasilkan dampak (effects) terhadap pengetahuan dan proses belajar
mereka. Dengan demikian, penggunaan media sosial tidak hanya berfungsi
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sebagai hiburan, tetapi juga memiliki potensi memberikan efek edukatif yang
signifikan.

Berdasarkan teori dan kerangka berpikir tersebut, hipotesis penelitian yang
diajukan adalah:

Hal: Media sosial TikTok berpengaruh terhadap edukasi mahasiswa. (Hol:
Media sosial TikTok tidak berpengaruh terhadap edukasi mahasiswa).

Ha2: Media sosial Instagram berpengaruh terhadap edukasi mahasiswa. (Ho2:
Media sosial Instagram tidak berpengaruh terhadap edukasi mahasiswa).

Ha3: Media sosial Facebook berpengaruh terhadap edukasi mahasiswa. (Ho3:
Media sosial Facebook tidak berpengaruh terhadap edukasi mahasiswa).

Ha4: Media sosial TikTok, Instagram, dan Facebook secara simultan
berpengaruh terhadap edukasi mahasiswa. (Ho4: Media sosial TikTok,
Instagram, dan Facebook secara simultan tidak berpengaruh terhadap edukasi
mahasiswa).

METODE PENELITIAN

etode penelitian yang digunakan dalam kajian ini disusun dengan pendekatan
yang terstruktur dan sistematis agar mampu menjawab pertanyaan penelitian
secara objektif. Jenis penelitian yang dipilih adalah penelitian asosiatif kausalitas,
yaitu penelitian yang bertujuan untuk melihat hubungan sebab-akibat antara
variabel independen dan variabel dependen. Dalam hal ini, fokus penelitian
diarahkan untuk menganalisis sejauh mana pengaruh media sosial, khususnya
TikTok, terhadap tingkat edukasi mahasiswa. Pendekatan yang digunakan
adalah kuantitatif, karena penelitian ini bertumpu pada data numerik yang
diperoleh dari populasi atau sampel tertentu, kemudian diolah secara statistik
untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.

Penelitian dilakukan di Politeknik Akbara Surakarta sebagai lokasi pengambilan
data, dengan populasi penelitian yaitu seluruh mahasiswa aktif yang berjumlah
200 orang. Dari jumlah tersebut, sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin
dengan tingkat presisi 5%, sehingga diperoleh 133 responden yang terpilih
melalui teknik purposive sampling. Pertimbangan pemilihan sampel didasarkan
pada relevansi responden terhadap topik penelitian, yaitu mahasiswa aktif yang
aktif menggunakan media sosial.

Jenis data yang dikumpulkan adalah data primer, yang diperoleh langsung
melalui penyebaran kuesioner dalam bentuk Google Form. Instrumen penelitian
berupa angket tertutup disusun dengan skala Likert lima poin untuk mengukur
tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan yang diajukan. Agar
instrumen tersebut layak digunakan, dilakukan uji validitas untuk memastikan
bahwa setiap butir pertanyaan benar-benar mengukur variabel yang dituju, serta
uji reliabilitas guna menilai konsistensi jawaban responden. Selain itu, pengujian
asumsi klasik seperti uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas

IJM: Indonesian Journal of Multidisciplinary
Volume 3 Nomor 4 Tahun 2025 395



Pengaruh Media Sosial Tiktok, Instagram....., Az-Zahra and Mursidi

turut dilakukan agar analisis regresi yang digunakan memenuhi syarat BLUE
(Best Linear Unbiased Estimator).

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini mencakup empat aspek utama,
yaitu penggunaan media sosial TikTok, Instagram, Facebook, serta variabel
dependen berupa edukasi mahasiswa. Setiap variabel dijabarkan berdasarkan
indikator yang relevan agar dapat diukur secara kuantitatif. Teknik analisis data
yang diterapkan adalah regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak
SPSS versi 24.0. Analisis ini digunakan untuk mengidentifikasi arah dan
besarnya pengaruh media sosial terhadap edukasi mahasiswa. Hasilnya akan
ditafsirkan melalui koefisien determinasi, uji F, dan uji t untuk mengetahui
seberapa kuat hubungan antarvariabel, baik secara simultan maupun parsial.
Metode penelitian ini dirancang untuk memberikan gambaran yang jelas
mengenai pengaruh media sosial terhadap edukasi mahasiswa, sekaligus
menghasilkan temuan yang dapat dijadikan dasar bagi pengembangan teori
maupun praktik di bidang pendidikan dan literasi digital.

PEMBAHASAN

Objek Penelitian

Objek penelitian ini berfokus pada mahasiswa Politeknik Akbara Surakarta yang
berada di bawah naungan Yayasan Peduli Mandiri Insani Surakarta (YPMI) dan
berlokasi di Kota Surakarta, Jawa Tengah. Responden yang terlibat dalam
penelitian ini berjumlah 133 mahasiswa yang dipilih melalui penyebaran
kuesioner. Berdasarkan karakteristiknya, mayoritas responden adalah
perempuan yaitu 62% dan sisanya laki-laki sebesar 38% (data primer diolah,
2024). Dari segi usia, sebagian besar berada pada rentang 20-25 tahun dengan
persentase 72%, sedangkan yang berusia di bawah 20 tahun sebanyak 25%, usia
26-30 tahun sebesar 1%, dan di atas 30 tahun sebesar 2% (data primer diolah,
2024). Jika dilihat dari program studi, responden terbanyak berasal dari D3
Teknologi Bank Darah yaitu 62%, kemudian D4 Bisnis Digital sebesar 22%, dan
D4 Manajemen Penanggulangan Bencana sebesar 16% (data primer diolah, 2024).

Karakteristik Responden

Karakteristik berdasarkan semester menunjukkan bahwa responden paling
banyak berada pada semester 4 dengan jumlah 30%, disusul semester 2 sebesar
34%, semester 6 sebesar 25%, serta semester 8 sebanyak 11% (data primer diolah,
2024). Sementara itu, penggunaan media sosial sehari-hari menunjukkan bahwa
mayoritas responden mengakses lebih dari satu platform secara bersamaan yaitu
44%, disusul TikTok sebesar 32%, Instagram 23%, dan Facebook hanya 1% (data
primer diolah, 2024). Gambaran deskriptif ini semakin memperkuat bahwa
mahasiswa Politeknik Akbara Surakarta memiliki keragaman karakteristik yang
cukup luas baik dari segi demografis, akademik, maupun pola penggunaan
media sosial. Temuan ini menjadi dasar penting dalam melihat bagaimana
pengaruh media sosial, khususnya TikTok, terhadap aspek edukasi mahasiswa.
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Uji Instrument Penelitian

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen
yang digunakan benar-benar mampu mengukur variabel yang diteliti.
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan korelasi produk moment dengan
Pearson, seluruh item pertanyaan pada variabel Media Sosial TikTok, Instagram,
Facebook, maupun Edukasi dinyatakan valid karena nilai r hitung lebih besar
dibandingkan dengan r tabel pada taraf signifikansi 5% (data primer diolah,
2024). Hal ini menunjukkan bahwa setiap butir pertanyaan dalam kuesioner
telah sesuai dengan indikator yang diukur sehingga layak digunakan dalam
penelitian. Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi
alat ukur dalam menghasilkan data yang stabil. Pengujian menggunakan
koefisien Cronbach Alpha memperlihatkan bahwa seluruh variabel memiliki
nilai di atas batas toleransi 0,60, yakni TikTok sebesar 0,928, Instagram sebesar
0,780, Facebook sebesar 0,856, dan Edukasi sebesar 0,846 (data primer diolah,
2024). Semua instrumen penelitian terbukti reliabel atau dapat diandalkan
sehingga layak digunakan dalam proses pengumpulan data untuk analisis.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi yang
digunakan memenubhi kriteria BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Hasil uji
normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,285, lebih besar dari a = 0,05, sehingga data dalam
penelitian ini dinyatakan berdistribusi normal (data primer diolah, 2024).
Selanjutnya, uji multikolinieritas memperlihatkan bahwa semua variabel bebas
memiliki nilai tolerance lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10, yang berarti tidak
ditemukan adanya multikolinieritas di dalam model regresi (data primer diolah,
2024). Pada uji heteroskedastisitas, hasil perhitungan menunjukkan bahwa
variabel TikTok memiliki nilai signifikansi 0,074, Instagram 0,526, dan Facebook
0,08, semuanya lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa model penelitian ini terbebas dari gejala heteroskedastisitas (data primer
diolah, 2024). Setelah uji asumsi klasik terpenuhi, analisis dilanjutkan dengan
regresi linier berganda untuk menguji hubungan antara variabel independen
dan dependen.

Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh persamaan: Y = 11,550 + 0,304X: +
0,170Xz + 0,149X5 + e, di mana Y adalah edukasi, X: adalah TikTok, X: adalah
Instagram, dan X; adalah Facebook. Koefisien regresi menunjukkan bahwa
TikTok memberikan pengaruh paling besar terhadap edukasi mahasiswa
dengan nilai 0,304, diikuti oleh Instagram sebesar 0,170, sementara Facebook
berkontribusi sebesar 0,149 meskipun pengaruhnya relatif lebih kecil (data
primer diolah, 2024). Hal ini menegaskan bahwa media sosial, khususnya
TikTok, memiliki peran signifikan dalam mendukung aspek edukasi mahasiswa
di Politeknik Akbara Surakarta.
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Metode pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana media sosial berperan dalam memengaruhi edukasi mahasiswa.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji t, uji F, serta koefisien
determinasi (R?) yang masing-masing berfungsi untuk mengukur pengaruh
variabel bebas secara parsial, simultan, maupun dalam proporsi kontribusinya.
Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini meliputi TikTok, Instagram,
dan Facebook, sedangkan variabel terikatnya adalah edukasi mahasiswa (data
primer diolah, 2024).

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel TikTok memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga terbukti berpengaruh signifikan
terhadap edukasi mahasiswa. Hal ini menegaskan bahwa penggunaan TikTok
dapat memberikan kontribusi nyata bagi proses belajar mahasiswa. Selanjutnya,
variabel Instagram memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,030 (< 0,05), yang
berarti bahwa platform ini juga berpengaruh signifikan terhadap edukasi
mahasiswa. Sebaliknya, variabel Facebook memiliki nilai signifikansi 0,122 (>
0,05), sehingga tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap edukasi
mahasiswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hanya TikTok dan
Instagram yang berperan dalam mendukung proses edukasi, sementara
Facebook cenderung tidak memiliki kontribusi yang berarti (data primer diolah,
2024). Selanjutnya, hasil uji F memperlihatkan bahwa nilai F hitung sebesar
14,882 dengan tingkat signifikansi 0,000. Nilai ini jauh lebih kecil daripada 0,05
dan lebih besar dari F tabel (14,882 > 3,91). Artinya, secara simultan variabel
TikTok, Instagram, dan Facebook memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
edukasi mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial, ketika dipandang
secara kolektif, tetap memiliki peran penting dalam mendukung kegiatan
akademik mahasiswa (data primer diolah, 2024).

Adapun hasil koefisien determinasi (R?) menunjukkan bahwa nilai Adjusted R?
sebesar 0,287 atau setara dengan 28,7%. Temuan ini menandakan bahwa 28,7 %
variasi dalam edukasi mahasiswa dapat dijelaskan melalui variabel penggunaan
TikTok, Instagram, dan Facebook, sementara sisanya sebesar 71,3% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini, seperti motivasi
belajar, metode pengajaran dosen, maupun faktor lingkungan belajar (data
primer diolah, 2024).

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa TikTok memiliki pengaruh paling besar
terhadap edukasi mahasiswa. Hal ini dapat dimengerti karena TikTok
merupakan platform populer di kalangan generasi muda yang menyajikan
berbagai konten singkat, kreatif, dan edukatif. Banyak mahasiswa yang
memanfaatkan TikTok sebagai sumber informasi maupun referensi
pembelajaran nonformal, meskipun tidak jarang aplikasi ini juga menuai pro dan
kontra karena konten hiburan yang mendominasi (Nurhasanah & Saepudin,
2024). Instagram juga berpengaruh positif dan signifikan. Melalui fitur-fitur
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seperti Stories, IGTV, dan Reels, mahasiswa dapat mengakses berbagai
informasi, termasuk konten edukasi, tren gaya hidup, maupun isu-isu sosial
yang relevan. Hal ini membuat Instagram tidak hanya menjadi sarana hiburan,
tetapijuga sebagai media pembelajaran visual yang dapat memperluas wawasan
mahasiswa, khususnya dalam literasi digital (Nurhasanah & Saepudin, 2024).

Berbeda dengan dua platform sebelumnya, Facebook tidak terbukti berpengaruh
signifikan terhadap edukasi mahasiswa. Salah satu alasan utamanya adalah
pergeseran minat pengguna, di mana mahasiswa lebih tertarik menggunakan
platform yang lebih dinamis dan berbasis video seperti TikTok dan Instagram.
Facebook saat ini lebih banyak digunakan oleh kelompok usia yang lebih tua,
sehingga tidak lagi menjadi platform utama bagi mahasiswa dalam mencari
informasi maupun pembelajaran (data primer diolah, 2024). Penelitian ini
menegaskan bahwa TikTok merupakan media sosial yang paling dominan
memengaruhi edukasi mahasiswa. Platform ini tidak hanya menjadi sumber
hiburan, tetapi juga sarana pembelajaran, promosi, dan pengembangan
kreativitas yang berdampak pada kehidupan akademis maupun non-akademis
mahasiswa. Dengan demikian, media sosial tidak dapat dipandang semata-mata
sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana strategis dalam mendukung proses
pendidikan generasi muda di era digital.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
media sosial memiliki peran yang berbeda dalam memengaruhi edukasi
mahasiswa Politeknik Akbara Surakarta. TikTok terbukti memberikan pengaruh
positif dan signifikan, menjadikannya platform yang paling dominan dalam
mendukung proses edukasi mahasiswa. Hal ini tidak terlepas dari karakteristik
TikTok yang menyajikan konten singkat, kreatif, dan mudah diakses, sehingga
mampu menarik perhatian generasi muda. Instagram juga menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan, meskipun tidak sekuat TikTok, dengan
memanfaatkan fitur berbasis visual yang mampu menghadirkan informasi, tren,
maupun konten edukatif. Sementara itu, Facebook tidak memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap edukasi mahasiswa, diduga karena platform ini lebih
banyak digunakan oleh kalangan di luar generasi mahasiswa, sehingga daya
tariknya relatif menurun di lingkungan akademik. Penelitian ini menegaskan
bahwa TikTok merupakan media sosial yang paling berpengaruh dalam
meningkatkan aspek edukasi mahasiswa.

Penelitian berikutnya diharapkan dapat menggunakan sampel yang lebih luas
serta memperpanjang periode pengamatan agar hasilnya lebih komprehensif.
Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk menambahkan variabel lain yang
relevan dan belum diteliti dalam studi ini, sehingga mampu memberikan
gambaran yang lebih utuh mengenai faktor-faktor yang memengaruhi edukasi
mahasiswa. Pengembangan fokus penelitian yang lebih mendalam serta
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pemanfaatan literatur yang beragam akan memperkaya analisis dan
memberikan kontribusi yang lebih signifikan bagi pengembangan kajian di
bidang media sosial dan pendidikan.
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